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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Etnomatematika adalah studi matematika yang mempertimbangkan
budaya dimana matematika muncul dan merupakan pendekatan yang digunakan
untuk menjelaskan realitas hubungan antara budaya lingkungan dan matematika
saat mengajar (Kurumeh, 2004: 118). Gagasan memasukkan etnomatematika
dalam kurikulum bukanlah hal yang baru. Namun, akan memberikan nuansa baru
dalam pengajaran matematika disekolah karena bangsa Indonesia terdiri atas
berbagai macam budaya dimana setiap daerah memiliki cara tersendiri dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi. maka dapat disimpulkan bahwa
etnomatematika merupakan strategi pembelajaran dengan mengaitkan unsur
budaya dalam pelajaran matematika. Etnomatematika sangat sesuai dengan teori
konstruktivisme yang membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan matematika dengan menghubungkan antara mata pelajaran sekolah
dengan pengalaman dan pengetahuan mereka sebelumnya (Rosa & Oray, 2011;
Brandt & Chernoff, 2015).

Indonesia sudah dikenal memiliki budaya lokal yang begitu beragam. Dari
Sabang sampai Marauke kebudayaan yang dimiliki tiap daerah pun tidak sama.
Semestinya ini bisa menjadi modal Indonesia untuk menjadi amunisi ekspansi
kebudayaan (pendidikan lokal). Namun yang terjadi adalah kebudayaan lokal
Indonesia terus tergerus oleh globalisasi tanpa ada strategi pelestarian

kebudayaan. Padahal peran pendidikan dalam melestarikan kelokalan Indonesia



memiliki peran yang sangat penting. Selain sebagai pelestari, pendidikan juga
dapat menjadi sebuah garda terdepan dalam kesuksesan sebuah Negara.

Pada abad 21 saat ini atau yang dikenal dengan era globalisasi, kegiatan
manusia tidak bisa terlepas dari pemanfaatan teknologi. Smartphone adalah salah
satu pemanfaatan teknologi yang sering bukan hanya dipakai oleh kalangan
dewasa tetapi juga anak-anak. Dizaman sekarang biasanya menggunakan
smartphone untuk mengakses internet dan bermain game. Banyak anak-anak
menghabiskan waktu luang untuk bermain game smartphone didalam rumah
sehingga kesempatan untuk bersosialisasi bersama teman diluar rumah menjadi
semakin rendah. Permainan modern yang ada dismartphone menjadi lebih
menarik dibandingkan permainan tradisional, akibatnya permainan tradisional
sudah jarang dimainkan oleh anak-anak.

Permainan Tradisional adalah aktivitas yang dilakukan tanpa paksaan
mendatangkan rasa kegembiraan dan suasana yang menyenangkan berdasarkan
tradisi masing-masing daerah yang ada dilingkungan, dimainkan dengan
menggunakan alat ataupun tidak menggunakan alat dan dilakukan sesuai aturan
yang sudah disepakati sebelumnya (Widodo & Lumintuarso, 2017). Permainan
Tradisonal memiliki nilai budaya yang seharusnya dapat dilestarikan dan
diketahui oleh anak-anak, selain memiliki nilai budaya, permainan tradisonal juga
mengandung unsur pembelajaran matematika.

Cenge-Cenge adalah Permainan Tradisional yang dimainkan dengan cara
melompati petak-petak pada bidang datar dengan satu kaki. dalam permainan ini

terdapat banyak sekali unsur matematika yang dapat dipelajari oleh siswa. mulai



dari arena permainan, gaco, Pemain, hingga aturan Main yang digunakan. Sebuah
pendekatan yang dapat digunakan untuk menjelaskan realitas hubungan antar
budaya lingkungan dan matematika saat mengajar adalah etnomatematika(
Rusliah, 2016).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas mengenai unsur-unsur
matematika didalam permainan tradisional dengklag Penelitian oleh Muzdalipah
dan Yulianto (2015) bertujuan untuk mengungkap potensi etnomatematika pada
permainan pecle (dengklag), yaitu mengandung konsep geometri, simetri lipat dan
jaring-jaring bangun. Penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Lestari (2018),
membahas tentang unsur-unsur matematika, kegiatan berhitung, menggambar
bangun datar dalam permainan dengklak. Penelitian oleh (Aprillia dkk, 2019),
membahas etnomatematika pada petak dengklag yang mengandung unsur bangun
datar, refleksi, kekongruenan, jaring-jaring, dan membilang, terdapat pola urutan
pemain dengklag yang memiliki unsur membilang dan peluang, bentuk gaco
mengandung unsur bangun datar, serta terdapat unsur logika matematika.

Dari penelitian yang dilakukan sebelumnya semua membahas
permasalahan dengklag. Permainan populer ini bisa dijumpai dengan nama atau
sebutan yang berbeda-beda, Di Ternate permainan ini disebut dengan cenge-
cenge, sedangkan dijawa dikenal dengan Dengklak/engklek. Biasanya permainan
ini dimainkan oleh anak-anak perempuan, walaupun begitu anak laki-laki juga
sering ikut bermain. Permainan ini hanya memiliki perbedaan nama permainan,
nama dadu, pola garis dan aturan main. Aturan main pada permainan tradisional

cenge-cenge ini yaitu melemparkan gaco (lempengan batu) pada setiap kotak,



kemudian pemain yang menang suteng ( suit ) ada juga yang berkelompok
menggunakan hompimpa akan melewati tiap garis degan lincah. jika gaco yang
dilempar berada digaris maka pemain harus berganti posisi sebagai penjaga atau
menunggu giliran main berikutnya ataupun jika melompat menggunakan satu kaki
atau menjinjit jika garisnya terinjak maka dianggap gugur atau kalah.

Jenis permainan Cenge-Cenge ini sebenarnya banyak, yakni tergantung
gambar dan tingkat kesulitan, namun yang paling sering dimainkan ada dua jenis,
yaitu Cenge-Cenge rok dan Cenge-Cenge disco. Cenge-cenge rok garis atau
bentuk gambarnya menyerupai orang dengan menggunakan rok, sedangkan
cenge-cenge disco bentuk gambarnya berbentuk bintang, namun setiap sudutnya
berbentuk kotak.

Penilitian ini membahas tentang deskripsi unsur- unsur etnomatematika
yang terkandung dalam permainan khsusunya yang berbasis Etnomatematika
yaitu Permainan tradisional cenge-cenge kemudian dibuat sebagai media
pembelajaran matematika berupa LKS. Mempelajari matematika melalui budaya
atau kegiatan yang nyata dialami oleh siswa dapat membantu mereka untuk lebih
memahami dan menghargai budaya yang ada, bahkan siswa yang berbeda budaya
pun dapat saling menghargai dan menghormati suatu perbedaan budaya yang ada.

Dengan etnomatematika siswa dapat mempelajari matematika secara lebih
bermakna dan mendalam. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan
untuk belajar matematika diluar kelas maupun didalam kelas yaitu melalui
permainan tradisional Cenge-Cenge, dimana belajar melalui permainan tradisional

juga dapat mengenalkan siswa tentang budaya mereka.



Dilihat dari hasil pengamatan saat Observasi permainan ini memiliki
unsur-unsur etnomatematika dan berkaitan dengan pembelajaran matematika
karena mengandung unsur matematika. permainan ini juga sudah jarang
dimainkan, saat dimainkan tanpa disadari Anak-Anak telah belajar tentang
Matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur-unsur
matematika yang terkandung didalam permainan cenge-cenge kemudian dibuat
media pembelajaran dalam bentuk LKS, tetapi peneliti lain yang menerapkannya
sebagai media pembelajaran dan melengkapi kajian dari penelitian sebelumnya.

Oleh sebab itu tepat sekali jika dalam mengajarkan matematika formal
(matematika sekolah), guru sebaiknya memulai dengan matematika yang tidak
formal yang diterapkan oleh anak dimasyarakat. Jika pada diri anak terbentuk
skema dengan baik tentang matematika yang dipakai dalam dunia sehari-hari,
maka untuk menambah pengetahuan yang telah ada tersebut guru memperkuat
skema yang telah ada atau membentuk skema baru berdasarkan skema yang telah
ada.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti
bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “ Etnomatematika Pada

Permainan Cenge-Cenge Sebagai Media Pembelajaran Matematika”.
B. Rumusan Masalah

Permasalahan pada penelitian ini Yaitu:

1) Bagaimana etnomatematika pada permainan Cenge-Cenge?

2) Bagaimana Media pembelajaran LKS terkait dengan etnomatematika

pada permainan cenge-cenge dalam pembelajaran Matematika ?



C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah :

1) Untuk mengetahui unsur etnomatematika pada permainan Cenge-Cenge
2) Untuk membuat Media Pembelajaran berupa LKS yang terkait dengan

unsur etnomatematika pada permainan Cenge-Cenge.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua kategori:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan keilmuan
dalam bidang pendidikan dan kebudayaan khususnya bidang matematika.
Selain itu juga dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran matematika
kontekstual yang berbasis kebudayaan Ternate

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Dapat memperluas dan menambah pengalaman serta pengetahuan yang
menjadi bekal untuk menjadi calon pendidik yang profesional dan untuk
perbaikan pembelajaran pada masa yang akan datang.

b. Bagi Pendidik

Dapat dijadikan masukan untuk para guru sebagai alternatif lain pada
proses pembelajaran yang digunakan selama ini, sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar dan minat siswa serta mencintai budaya lokal
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yang ada didaerahnya yang berkaitan pembelajaran matematika.

c. Bagi Peserta Didik

Peserta didik dapat belajar menggunakan media pemebelajaran yang
lebih kreatif yang berbasis budaya lokal khusunya pada permainan cenge-
cenge yang ada di Kota Ternate, sehingga peserta didik lebih termotivasi
untuk rajin belajar dan mencapai prestasi yang optimal.

d. Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain dapat menggunakan etnomatematika yang telah ditemukan
dalam penelitian ini sebagai bahan penelitian pengembangan Media
Pembelajaran Matematika.
e. Manfaat bagi masyarakat

Masyarakat dapat mengetahui keterkaitan antara matematika dan

budaya dalam aktivitas sehari-hari



